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ABSTRACT 
The purpose of this study is to improve the addition skills of 3rd-grade students 
through the use of smart counting board media. The identified problem is the low 
learning outcomes of students in mathematics, particularly in the addition of whole 
numbers. This study employs classroom action research (CAR), which consists of 
two cycles. Planning, implementation, observation, and reflection are components 
of each cycle. The smart counting board media is used as a visual aid to promote 
active and interactive learning throughout each cycle. The results indicate a 
significant improvement in students' addition skills. In Cycle I, the percentage of 
students achieving the Minimum Completeness Criteria (MCC) was 60%, while in 
Cycle II it increased to 85%. Furthermore, students demonstrated a higher level of 
enthusiasm during the learning process, as evidenced by their increased 
participation in classroom activities. Thus, the use of smart counting board media 
has proven effective in enhancing the addition skills of 3rd-grade students. This 
study suggests that teachers should consider using interactive media when teaching 
mathematics to make the lessons more enjoyable and effective. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan penjumlahan bilangan cacah 
siswa kelas 3 SD melalui penggunaan media papan pintar berhitung. Masalah yang 
ditemukan adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam matematika, terutama 
penjumlahan bilangan cacah. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK), yang terdiri dari dua siklus. Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi adalah bagian dari setiap siklus. Media papan pintar berhitung digunakan 
sebagai alat bantu visual untuk mendorong pembelajaran aktif dan interaktif selama 
setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan penjumlahan 
bilangan cacah siswa meningkat secara signifikan. Pada siklus I, persentase siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 60%, sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 85%. Selain itu, siswa menunjukkan tingkat antusiasme 
yang lebih tinggi selama proses pembelajaran, yang ditunjukkan oleh peningkatan 
partisipasi mereka dalam kegiatan di kelas. Dengan demikian, penggunaan media 
papan pintar berhitung terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas 
3 SD dalam penjumlahan bilangan cacah. Penelitian ini mengusulkan bahwa guru 
harus mempertimbangkan penggunaan media interaktif saat mengajar matematika 
untuk membuat pelajaran lebih menyenangkan dan efektif. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

317 
 

Kata Kunci: media papan pintar, keterampilan berhitung, hasil belajar 
 
A. Pendahuluan 

Pengembangan numerik awal 

sangat penting untuk kesuksesan 

matematika di masa depan. Penanda 

kognitif dan saraf pada anak-anak 

dapat memprediksi kemampuan 

matematika, menekankan pentingnya 

keterampilan matematika dalam 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari 

(Kreilinger et al., 2022). Penelitian ini 

bermula dari pentingnya keterampilan 

matematika, terutama penjumlahan 

bilangan cacah, yang merupakan 

dasar untuk pembelajaran matematika 

di tingkat dasar. 

Penguasaan konsep matematika 

dasar sangat penting untuk 

perkembangan intelektual siswa 

secara keseluruhan, karena 

meletakkan dasar untuk pembelajaran 

masa depan dalam berbagai mata 

pelajaran (Lin, 2023). Menurut teori 

kognitif Piaget, siswa sekolah dasar 

berada dalam tahap operasional 

konkret, di mana mereka dapat 

memahami logika reversibel dan 

konservatif, yang sangat penting 

untuk memahami penambahan dan 

pengurangan (Juardi & Komariah, 

2023). 

Banyak siswa di kelas 3 SD 

mengalami kesulitan untuk 

memahami konsep penjumlahan 

sehingga berdampak pada hasil 

belajar mereka. Memahami konsep 

penjumlahan dapat menimbulkan 

tantangan yang mempengaruhi 

pembelajaran matematika secara 

keseluruhan (Fajar Rizqi et al., 2023). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dalam pelajaran matematika. Kualitas 

pembelajaran matematika di kalangan 

siswa yang tidak sesuai menyebabkan 

sebagian besar siswa tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dalam pelajaran matematika (Zorofi, 

2010). 

Banyak siswa menganggap 

matematika sulit sehingga 

mengurangi motivasi mereka untuk 

belajar (Munawwir et al., 2023). 

Kurangnya minat siswa dalam belajar 

matematika dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk metode pengajaran 

yang tidak menarik, perilaku guru, dan 

masalah kurikulum (Pokhrel, 2023). 

Kurangnya motivasi siswa dalam 

belajar matematika dapat dipengaruhi 

oleh metode pengajaran yang tidak 
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menarik, yang mengarah pada 

perlunya pendekatan inovatif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa 

(Mega Rezky, 2024). 

Teori Konstruktivisme Vygotsky, 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pengalaman belajar 

bagi siswa sekolah dasar. Teori ini 

sangat efektif, karena mereka mampu 

membangun pengetahuan mereka 

sendiri, yang mengarah pada 

peningkatan yang signifikan dalam 

hasil pembelajaran (Tanjung et al., 

2023). Teori pembelajaran ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

yang berpusat pada siswa dalam 

proses pembelajaran meningkatkan 

pemahaman dan hasil pembelajaran 

dengan mendorong pemikiran tingkat 

tinggi dan pembelajaran mendalam 

(Doolittle et al., 2023). Selain itu, 

mendorong siswa untuk berinteraksi 

dan terlibat hingga memperoleh hasil 

pembelajaran yang lebih baik (Azizah 

Siti Lathifah et al., 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi dalam metode 

pengajaran untuk menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Metode pengajaran yang inovatif 

bertujuan untuk menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan hasil 

pembelajaran dengan 

memperkenalkan strategi, mengatasi 

tantangan, dan mempromosikan 

kesempatan belajar yang setara 

(Razali & Mohamad Nasri, 2023). 

Memanfaatkan media inovatif dalam 

pendidikan meningkatkan keterlibatan 

siswa, pemahaman, dan pencapaian 

tujuan pembelajaran, pada akhirnya 

meningkatkan hasil pembelajaran 

dengan menarik perhatian siswa 

secara efektif (Mustafa et al., 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan 

siswa kelas 3 SD dalam penjumlahan 

bilangan cacah dengan menggunakan 

media papan pintar berhitung. 

Diharapkan media ini akan berfungsi 

sebagai alat bantu visual yang 

mendorong siswa untuk berinteraksi 

dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Melibatkan siswa 

melalui metode interaktif, seperti 

permainan, dapat meningkatkan 

keterampilan matematika mereka dan 

menumbuhkan lingkungan belajar 

yang positif (Aljojo, 2018). 

Penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan matematika siswa, tetapi 

juga bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan interaktif 

sehingga siswa lebih memahami dan 
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mengaplikasikan konsep 

penjumlahan dengan lebih baik 

dengan bantuan media papan pintar. 

Integrasi media papan pintar dalam 

pengajaran penjumlahan secara 

signifikan meningkatkan pemahaman 

siswa dan konsep 

matematika. Penggunaan media 

papan pintar telah terbukti dapat 

menarik perhatian siswa dan 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, terutama dalam mata 

pelajaran yang dianggap sulit, seperti 

matematika (Eka Filahanasari et al., 

2023). 

Fakta dan data yang mendukung 

penelitian ini berasal dari observasi 

langsung di kelas, di mana siswa 

tampak lebih terlibat dan antusias saat 

menggunakan media interaktif. Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan papan pintar berhitung 

dapat secara signifikan meningkatkan 

keterampilan penjumlahan bilangan 

cacah siswa di kelas 3 SD. Oleh 

karena itu, diharapkan penelitian ini 

akan memberikan kontribusi positif 

untuk pengajaran matematika di 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

kelas 3 SDN Ujung XIII Surabaya 

dalam penjumlahan bilangan cacah 

dengan menggunakan media papan 

pintar berhitung, desain Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan 

MC. Taggart yang menekankan 

pendekatan sistematis untuk 

penelitian dan praktik pendidikan, 

dengan fokus pada interaksi antara 

teori dan praktik (Demakova et al., 

2022). Metodologi ini terdiri dari empat 

tahap utama: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

(Putri et al., 2023).  

Pada tahap perencanaan, 

peneliti membuat rencana 

pembelajaran yang mencakup tujuan, 

materi, dan strategi pengajaran yang 

akan digunakan. Tahap ini sangat 

penting untuk menetapkan arah yang 

jelas untuk penelitian. Selama 

implementasi, tindakan yang 

direncanakan dilaksanakan, siswa 

dapat belajar secara aktif dan bekerja 

sama dengan papan pintar saat 

melakukan aktivitas penjumlahan 

secara langsung. Observasi sangat 

penting dilakukan untuk mencatat 

keterlibatan dan respons siswa 

terhadap pembelajaran, serta hasil 

pembelajaran untuk menilai dampak 

dari tindakan yang diambil (Purnomo, 

2019). Sementara refleksi dilakukan 
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setelah setiap siklus untuk 

mengevaluasi seberapa efektif 

tindakan yang dilakukan. Data yang 

diperoleh dari observasi dan hasil 

evaluasi siswa dianalisis untuk 

menentukan dampak penggunaan 

media. Tahap ini mendorong 

pengembangan profesional yang 

berkelanjutan dan meningkatkan 

praktik pengajaran (Putri et al., 2023). 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan metode 

pengajaran yang lebih menarik dan 

efektif untuk pembelajaran 

matematika di tingkat dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil menunjukkan bahwa 

penggunaan media papan pintar 

berhitung telah meningkatkan 

keterampilan penjumlahan bilangan 

cacah siswa di kelas 3 SD. 

Persentase siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

adalah 60% pada siklus I dan 85% 

pada siklus II. Perbandingan hasil 

belajar siswa antara kedua siklus 

ditunjukkan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar 

Siswa SDN Ujung XIII Surabaya 

Siklus Persentase Siswa yang 
Mencapai KKM (%) 

Siklus I 60 
Siklus II 85 

 

Temuan ini mendukung teori 

konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa siswa belajar lebih baik ketika 

mereka berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Mishra, 

2023). Konstruktivisme mendorong 

siswa untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri dengan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti yang disorot 

oleh teori Piaget dan Vygotsky 

(Nurhasnah et al., 2024). Peningkatan 

ini mendukung teori tersebut, di mana 

siswa dapat memahami penjumlahan 

dengan lebih baik karena media 

papan pintar memungkinkan mereka 

berinteraksi dengan materi secara 

langsung. Observasi selama 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa lebih antusias dan berpartisipasi 

aktif, yang sejalan dengan teori 

motivasi belajar. Ketika siswa merasa 

terlibat dan termotivasi, mereka 

cenderung menunjukkan hasil belajar 

yang lebih baik. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan perilaku secara signifikan 

memengaruhi kinerja akademik, 

menyoroti hubungan positif antara 
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keterlibatan siswa dan hasil 

pembelajaran (Çali et al., 2024). 

Sehingga melibatkan siswa dalam 

pembelajaran aktif dapat 

meningkatkan pengembangan 

keterampilan kognitif, psikomotorik, 

dan afektif, yang mengarah pada 

pengalaman belajar yang bermakna 

dan peningkatan hasil belajar (Ismail 

& Groccia, 2022). 

 
Grafik 1 Perbandingan persentase 
siswa yang mencapai KKM antara 

siklus I dan siklus II 
 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya 

meningkatkan keterampilan 

penjumlahan siswa, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar lebih 

menarik dan efektif. Metode 

pembelajaran aktif dalam matematika, 

seperti media interaktif, meningkatkan 

keterlibatan siswa, minat, dan 

pengembangan keterampilan. Serta, 

menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dengan menumbuhkan 

pemikiran kritis dan penerapan 

pengetahuan praktis (Hetmanenko, 

2024). Untuk mendukung 

perkembangan keterampilan 

matematika siswa, penelitian ini 

disarankan untuk diterapkan di kelas-

kelas lain. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Media Papan Pintar 

Berhitung 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan 

MC. Tagart 
 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan papan pintar 

berhitung meningkatkan keterampilan 

penjumlahan bilangan cacah siswa di 
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kelas 3 SD secara signifikan. 

Persentase siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

meningkat dari 60% pada siklus I 

menjadi 85% pada siklus II, 

menunjukkan efektivitas metode ini 

dalam mendorong pembelajaran aktif 

dan interaktif. Siswa menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi, yang 

berdampak positif pada hasil belajar 

mereka. Saran untuk perbaikan 

mencakup pengembangan lebih lanjut 

dari media pembelajaran interaktif 

lainnya yang dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum matematika. Selain 

itu, penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan untuk melihat bagaimana 

penggunaan media serupa 

berdampak pada materi matematika 

lainnya dan tingkat kelas yang 

berbeda. Hal ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang 

efektivitas media interaktif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

diharapkan inovasi dalam pengajaran 

dapat terus berkembang untuk 

membuat pendidikan lebih 

menyenangkan dan efektif. 
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